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Abstract: Waste management is an environmental issue linked to the quality of public
services and negative externalities. This study aims to analyze the quality of waste
collection services and their role in mitigating the negative impacts of waste on Jalan
Garu 2, Medan Amplas. A quantitative method employing a survey approach was used,
involving 32 respondents, with data analyzed through descriptive quantitative techniques.
The results indicate that 84.4% of respondents receive waste collection services; 65.6%
consider the collection schedule to be routine or reasonably routine, while 43.8%
perceive the frequency as inconsistent. Additionally, 37.5% of respondents frequently or
very frequently experience waste accumulation, yet 71.9% express satisfaction ranging
from reasonably satisfied to satisfied with the service. These findings suggest that while
the collection service provides benefits, improvements are still needed regarding
schedule consistency, facilities, and the roles of both the government and the community
to mitigate the negative externalities associated with waste.

Keyword: Waste transport service; public satisfaction; negative externalities;, waste
management.

Abstrak: Pengelolaan sampah merupakan permasalahan lingkungan yang berkaitan
dengan kualitas pelayanan publik dan eksternalitas negatif. Penelitian ini bertujuan
menganalisis kualitas pelayanan pengangkutan sampah serta perannya dalam mengurangi
dampak negatif sampah di Jalan Garu 2, Medan Amplas. Penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan survei terhadap 32 responden dan dianalisis secara
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 84,4% responden memperoleh
layanan pengangkutan sampah, 65,6% menilai jadwal pengangkutan rutin atau cukup
rutin, sedangkan 43,8% menilai frekuensinya masih tidak menentu. Sebanyak 37,5%
responden masih mengalami penumpukan sampah yang sering atau sangat sering,
sementara 71,9% menyatakan cukup puas hingga puas terhadap pelayanan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pelayanan pengangkutan telah memberikan manfaat, tetapi masih
diperlukan peningkatan keteraturan jadwal, fasilitas, serta peran pemerintah dan
masyarakat untuk mengurangi dampak eksternalitas negatif akibat sampah.

Kata kunci: Pelayanan sampah transportasi; kepuasan masyarakat; eksternalitas negatif;
pengelolaan sampabh.

PENDAHULUAN

Sampah merupakan salah satu
permasalahan lingkungan yang masih
dihadapi Indonesia. Peningkatan jumlah
penduduk, aktivitas ekonomi, dan

konsumsi masyarakat turut meningkatkan
timbulan sampah sehingga diperlukan
sistem  pengelolaan yang mampu
menangani sampah secara efektif (Br
Ginting et al.,, 2025). Berdasarkan data
Sistem Informasi Pengelolaan Sampah
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Nasional (SIPSN) yang dicantumkan
dalam metadata Badan Pusat Statistik
(BPS), timbulan sampah Indonesia pada
tahun 2023 mencapai 17,28 juta ton per
tahun. Dari jumlah tersebut, sekitar 11,76
juta ton atau 66,49% telah terkelola,
sedangkan sekitar 5,52 juta ton atau
33,53% belum terkelola. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pengelolaan sampah
masih menjadi persoalan yang perlu
mendapatkan perhatian, terutama dalam
memastikan sampah dapat ditangani
secara rutin dari sumber hingga tempat
pemrosesan  akhir.(Direktorat  Statistik
Ketahanan Sosial, 2024) .

Permasalahan kualitas pelayanan
pengangkutan sampah pada akhirnya
dapat menimbulkan berbagai eksternalitas
negatif bagi masyarakat. Eksternalitas
negatif terjadi ketika dampak dari
aktivitas pengelolaan atau pembuangan
sampah dirasakan oleh pihak lain yang
tidak secara langsung terlibat dalam
aktivitas tersebut. Pengangkutan yang
tidak dilakukan secara teratur dapat
menyebabkan sampah menumpuk di
lingkungan masyarakat dan menimbulkan
berbagai gangguan, seperti bau tidak
sedap, lingkungan yang kotor,
berkurangnya kenyamanan, serta potensi
gangguan kesehatan. Dewi et al., (2025)
menjelaskan bahwa sampah yang belum
terkelola dapat menimbulkan berbagai
permasalahan, seperti menjadi sumber
penyakit, pencemaran lingkungan, dan
banyjir.

Kualitas pelayanan pengangkutan
sampah juga berkaitan dengan persepsi
dan  kepuasan masyarakat sebagai
penerima layanan. Penelitian (Narut,
Kasi, et al.,, 2026) mengenai pelayanan
pengangkutan sampah di Kelurahan
Nawaripi, Kabupaten Mimika,
menggunakan kuesioner dan Indeks
Kepuasan Masyarakat untuk mengukur
kualitas pelayanan. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan nilai  indeks
kepuasan masyarakat sebesar 2,39 atau
nilai konversi 59,75, yang dikategorikan
sebagai kualitas pelayanan yang kurang
baik.

Selain itu, kualitas pelayanan juga
dipengaruhi oleh aspek operasional
penyelenggara layanan. Penelitian
Juhriatna et al.,, (2014) menemukan
bahwa kinerja pegawai pemeliharaan
kendaraan memiliki pengaruh terhadap
kualitas jasa pelayanan pengangkutan
sampah. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa 42% kualitas jasa pelayanan
pengangkutan sampah dipengaruhi oleh
kinerja pegawai pemeliharaan kendaraan,
sedangkan faktor lainnya berasal dari
dukungan pimpinan, manajemen,
komunikasi, dan faktor lain. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas
pengangkutan sampah tidak hanya
ditentukan oleh keberadaan armada, tetapi
juga oleh bagaimana sumber daya
manusia dan sistem pelayanan dikelola.

Berdasarkan berbagai hasil
penelitian tersebut, dapat dilihat bahwa
kualitas pelayanan pengangkutan sampah
memiliki  keterkaitan dengan kondisi
lingkungan dan kenyamanan masyarakat.
Pelayanan pengangkutan yang lebih
teratur berpotensi mengurangi
penumpukan sampah di lingkungan,
sedangkan pelayanan yang tidak optimal
dapat memperbesar kemungkinan
munculnya dampak negatif seperti bau,
lingkungan  kotor, dan  gangguan
kesehatan. Dalam perspektif ekonomi
publik, kondisi tersebut penting dikaji
karena dampak vyang muncul akibat
sampah dapat dirasakan oleh masyarakat
luas dan tidak sepenuhnya tercermin
dalam biaya yang dikeluarkan oleh
individu sebagai penghasil sampah.

Namun  demikian,  penelitian
mengenai sampah sering kali berfokus
pada pengelolaan sampah secara umum,
kepuasan masyarakat, atau dampak
keberadaan TPS secara terpisah. Oleh
karena itu, masih terdapat ruang untuk

mengkaji kualitas pelayanan
pengangkutan sampah sekaligus
menghubungkannya  dengan  upaya

pengurangan eksternalitas negatif yang
dirasakan masyarakat. Penelitian dengan

pendekatan tersebut menjadi relevan
karena dapat memberikan gambaran
mengenai apakah pelayanan
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pengangkutan yang diterima masyarakat
sudah mampu membantu mengurangi
berbagai dampak negatif  yang
ditimbulkan oleh sampah di lingkungan
sekitar.

Penelitian ini penting dilakukan
untuk mengetahui bagaimana masyarakat
menilai kualitas pelayanan pengangkutan
sampah, sekaligus  mengidentifikasi
sejauh mana pelayanan tersebut berperan
dalam mengurangi dampak eksternalitas
negatif, seperti penumpukan sampah, bau
tidak sedap, lingkungan yang kotor,
gangguan kenyamanan, dan potensi
gangguan kesehatan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan survei
untuk mengetahui kualitas pelayanan
pengangkutan sampah dan kepuasan
masyarakat di Jalan Garu 2, Medan
Amplas. Data penelitian diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada masyarakat
yang telah menggunakan layanan
pengangkutan sampah. Pemilihan metode
kuantitatif sesuai dengan tujuan penelitian
karena data yang diperoleh dari
masyarakat dapat diubah dalam bentuk
angka, kemudian dihitung untuk melihat
gambaran pelayanan yang diterima.
Pertanyaan dalam kuesioner disusun
berdasarkan kondisi pelayanan yang
dibahas dalam artikel, yaitu ketepatan
waktu pengangkutan, keteraturan jadwal,
ketersediaan sarana dan prasarana,
kondisi lingkungan setelah sampah
diangkut, kemampuan dan sikap petugas,
serta  kesesuaian pelayanan dengan
harapan masyarakat. Artikel utama
menggunakan 32 responden sebagai
sumber data penelitian.

Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner dengan penilaian berdasarkan
persepsi masyarakat terhadap pelayanan
pengangkutan sampah. Variabel yang
dikaji terdiri atas kualitas pelayanan
pengangkutan sampah sebagai variabel
utama, kepuasan masyarakat sebagai
gambaran penerimaan terhadap

pelayanan, serta kondisi lingkungan
sebagai bagian dari dampak yang
dirasakan masyarakat. Indikator

pelayanan meliputi waktu dan keteraturan
pengangkutan, sarana dan prasarana,
kondisi lingkungan, serta kemampuan dan
sikap petugas. Penyusunan indikator
tersebut diperkuat oleh Hambari et al.
(2024) yang mengukur pelayanan
persampahan melalui prosedur pelayanan,
waktu penyelesaian, biaya pelayanan,
produk pelayanan, sarana dan prasarana,
serta kompetensi petugas. Sementara itu,

Narut et al. (2026) menggunakan
indikator  pelayanan dalam  Indeks
Kepuasan Masyarakat untuk melihat
kepuasan masyarakat terhadap

pengangkutan sampah. Sintesis dari kedua
penelitian tersebut menunjukkan bahwa
pengukuran pelayanan sampah perlu
melihat bukan hanya keberadaan layanan,
tetapi juga keteraturan, ketepatan waktu,
fasilitas, petugas, dan hasil pelayanan
yang dirasakan masyarakat.

Data yang terkumpul kemudian
dianalisis secara deskriptif kuantitatif
dengan melakukan tabulasi jawaban
responden, menghitung jumlah dan
persentase setiap jawaban, kemudian
menguraikan hasilnya sesuai dengan
indikator penelitian. Analisis tersebut
digunakan untuk melihat bagaimana
masyarakat menilai pelayanan
pengangkutan sampah serta mengetahui
masih atau tidaknya dampak negatif
seperti penumpukan sampah, bau tidak
sedap, lingkungan kotor, gangguan
kenyamanan, dan potensi gangguan
kesehatan. Sintesis dari penelitian Br
Ginting et al. (2025), Narut et al. (2026),
dan Hambari et al. (2024) menunjukkan
bahwa  kuesioner dan  pengukuran
kuantitatif = dapat digunakan untuk
menggambarkan kualitas pelayanan dan
kepuasan masyarakat secara lebih terukur.
Dengan demikian, metode penelitian ini
tetap sesuai dengan isi artikel karena hasil
akhirnya tidak hanya menggambarkan
tingkat kepuasan masyarakat, tetapi juga
menghubungkan  kualitas  pelayanan
pengangkutan dengan kondisi lingkungan
dan eksternalitas negatif yang dirasakan
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masyarakat di Jalan Garu 2, Medan
Amplas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian didapatkan melalui
kuesioner yang diberikan kepada 32 orang
responden mengenai pelayanan angkutan
sampah dan pengelolaan sampah di
sekitar  lingkungan tempat tinggal
masyarakat. Secara keseluruhan, hasil
menunjukkan bahwa layanan
pengangkutan sampah sudah tersedia di

sebagian  besar  lingkungan  yang
diwawancara, tetapi  pelaksanaannya
belum sama rata dan masih ada

ketidakseragaman. Dari 27 responden
(84,4%) menyatakan bahwa layanan
pengangkutan sampah tersedia, tetapi
menurut 14 responden (43,8%) frekuensi
pengangkutan sampah masih tidak
menentu. Sebagian besar responden, yaitu
15 orang (46,9%), menganggap kondisi
pengangkutan dalam keadaan yang baik.
Sementara itu, 21 responden (65,6%)
menilai jadwal pengangkutan tergolong
rutin atau cukup rutin.

Dari segi kondisi lingkungan, 12
responden (37,5%) mengatakan bahwa
sampah masih sering atau sangat sering
menumpuk.  Meskipun  begitu, 22
responden (68,8%) merasa fasilitas dan
layanan sudah cukup memenuhi atau
memenuhi kebutuhan masyarakat. Peran
pemerintah dinilai baik atau cukup oleh
22 responden (68,8%), sementara 23
responden (71,9%) merasa puas atau
cukup puas dengan pelayanan
pengelolaan  sampah. Temuan ini
menunjukkan bahwa pelayanan telah
memberi manfaat bagi masyarakat, tetapi
masih ada masalah terkait ketertiban
dalam pengangkutan dan pengelolaan
tumpukan sampah.

Tabel 1Ringkasan Temuan Utama

Aspek yang | Temuan | n %
Dikaji Utama
Ketersediaan Ya 27 | 844
layanan
Frekuensi Tidak 14 | 43,8

engangkutan| menentu

Kondisi Baik 15 | 46,9
engangkutan,
Jadwal  [Rutin/Cuku| 21 | 65,6
engangkutan| p rutin
Tumpukan | Sering/ 12 | 37,5
sampah Sangat
sering
Pemenuhan | Cukup 22 | 68,8
kebutuhan |memenuhi/
Memenuhi
Peran  Baik/Cukup| 22 | 68,8
pemerintah
Kepuasan [Puas/Cukup| 23 | 71,9
masyarakat puas
- mane““‘“"“ﬂsw . w"‘“wﬂ‘

Diagram 1 Gambaran Utama
Pelayanan Pengangkutan Sampah

Persepsi Masyarakat terhadap Pengelolaan Sampah
100

entase (%)

Tumpukan sering/
sangat sefing

Diagram 2 Persepsi Masyarakat
terhadap Pengelolaan Sampah

Puasicukup puas

Kebutuhan cukup/  Pemerintah baik/
memenuhi cukup

Hasil penelitian terhadap 32
responden menunjukkan bahwa pelayanan
pengangkutan sampah sudah tersedia pada
sebagian besar lingkungan tempat tinggal
responden. Sebanyak 27 responden
(84,4%) menyatakan memperoleh layanan
pengangkutan sampah. Pihak yang paling
banyak menyediakan layanan tersebut
adalah  masyarakat atau organisasi
lingkungan, yaitu sebesar  62,5%,
sedangkan pemerintah sebesar 15,6%.
Temuan ini memperlihatkan bahwa
pengelolaan sampah di tingkat lingkungan
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turut ditopang oleh partisipasi
masyarakat, tidak hanya melalui peran
pemerintah. Hal tersebut sesuai dengan
Sulistiyorini et al. (2015) dalam Sutoremi
dan Karmilah (2025), yang menyatakan
bahwa masyarakat memiliki peran dalam
proses pengumpulan dan pembuangan
sampah. Joseph (2006) dalam Napitupulu
dan Muhyidin (2021) juga menjelaskan
bahwa keberlanjutan pengelolaan sampah
memerlukan keterlibatan dari berbagai
pihak yang berkepentingan.

Walaupun pelayanan pengangkutan
telah tersedia, pelaksanaannya masih
menghadapi kendala dari segi keteraturan.
Sebanyak 43,8% responden menyatakan
bahwa frekuensi pengangkutan tidak
memiliki kepastian, sedangkan 34,4%
menilai jadwal pengangkutan tidak rutin
atau bahkan tidak pernah dilakukan.
Keadaan tersebut menunjukkan bahwa
ketersediaan pelayanan belum
sepenuhnya  menjamin  pelaksanaan
pengangkutan secara konsisten. Temuan
ini sejalan dengan Wahdatunnisa (2019),
yang mengemukakan bahwa keterbatasan
sarana transportasi dan kurangnya
pengangkutan  secara  rutin  dapat
menghambat pelayanan persampahan.
Sari et al. (2026) juga menunjukkan
bahwa keterbatasan armada serta tenaga
kebersihan dapat memengaruhi
pemerataan pelayanan dan berpotensi
menyebabkan terjadinya penumpukan
sampah.

Pada aspek pembiayaan, sebagian
besar responden, yaitu 28 orang (87,5%),
menyatakan membayar biaya
pengangkutan sampah. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa masyarakat bersedia
mengeluarkan biaya untuk memperoleh
layanan yang mendukung kebersihan
lingkungan. Riswa et al. (2011)
menjelaskan bahwa pengeluaran
masyarakat yang berkaitan dengan upaya
mengurangi dampak lingkungan dapat
mencerminkan nilai yang diberikan
masyarakat terhadap kualitas lingkungan.
Oleh sebab itu, pembayaran biaya
pengangkutan dapat dipandang sebagai
bentuk kontribusi masyarakat terhadap
keberlangsungan  pelayanan. Namun,
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kontribusi tersebut perlu disertai dengan
pelayanan yang memadai sehingga
manfaat yang diterima masyarakat sesuai
dengan biaya yang dikeluarkan.

Penilaian terhadap kondisi
pelayanan menunjukkan hasil yang relatif
positif. Sebanyak 15 responden (46,9%)
menilai kondisi pengangkutan sudah baik
dan 13 responden (40,6%) menilainya
cukup. Akan tetapi, persoalan
penumpukan sampah masih ditemukan.
Sebanyak 18  responden  (56,3%)
mengalami penumpukan sesekali, 10
responden (31,3%) mengalaminya secara
sering, dan 2 responden (6,3%) sangat
sering. Dengan demikian, sebagian besar
responden masih menghadapi
penumpukan sampah setidaknya pada
waktu tertentu. Keadaan ini menunjukkan
bahwa pelayanan pengangkutan yang
tersedia belum sepenuhnya mampu
mengendalikan timbulan sampah di
lingkungan. Nurazizah (2021) dalam
Kanda dan Sari (2024) menjelaskan
bahwa pengelolaan sampah diperlukan
untuk  mengurangi  timbulan  serta
mencegah munculnya dampak lingkungan
akibat sampah yang tidak tertangani.

Ditinjau dari ketersediaan fasilitas,
sebanyak 23  responden  (71,9%)
memberikan penilaian bahwa fasilitas dan
pelayanan berada pada kondisi cukup
memadai sampai sangat memadai.
Sebaliknya, 9 responden (28,1%) masih
menilai fasilitas dan pelayanan belum
memadai. Di sisi lain, seluruh responden
(100%) mengakui bahwa pengelolaan
sampah memberikan manfaat bagi
lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa
masyarakat telah memahami pentingnya
pengelolaan sampah, meskipun
peningkatan  fasilitas dan  kualitas
pelayanan masih diperlukan agar manfaat
tersebut dapat dirasakan secara lebih
optimal.

Persepsi masyarakat mengenai
peran pemerintah juga menunjukkan hasil
yang beragam. Sebanyak 22 responden
(68,8%) menilai peran pemerintah berada
pada kategori cukup baik hingga baik,
sementara 9  responden  (28,1%)
menilainya kurang atau tidak baik.
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Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
peran pemerintah sudah dirasakan oleh
sebagian  besar  masyarakat, tetapi
dukungan masih dapat ditingkatkan,
khususnya melalui penyediaan sarana,
pengawasan, dan peningkatan keteraturan
pelayanan.

Pada aspek kepuasan, sebanyak 23
responden (71,9%) menyatakan cukup
puas hingga puas terhadap pelayanan
pengangkutan sampah. Sementara itu, 9
responden (28,1%) menyatakan tidak
puas atau sangat tidak puas. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pelayanan secara
umum dapat diterima oleh masyarakat,
tetapi masih terdapat kelompok responden
yang belum memperoleh pelayanan sesuai
harapan. Ketidakteraturan jadwal
pengangkutan serta masih ditemukannya
penumpukan sampah menjadi beberapa
aspek yang perlu diperhatikan dalam

upaya meningkatkan kepuasan
masyarakat.

Secara umum, penelitian ini
menunjukkan bahwa pelayanan
pengangkutan sampah di lingkungan

responden telah tersedia dan memberikan
manfaat, tetapi pelaksanaannya masih
belum sepenuhnya optimal. Permasalahan
yang paling terlihat berkaitan dengan
ketidakpastian jadwal pengangkutan dan
masih terjadinya penumpukan sampah.
Oleh karena itu, peningkatan kualitas
pengelolaan sampah dapat dilakukan
melalui pengaturan jadwal pengangkutan
yang lebih konsisten, pemenuhan fasilitas
yang memadai, serta penguatan dukungan
dan pengawasan pemerintah. Pada saat
yang sama, partisipasi masyarakat perlu
terus dipertahankan karena masyarakat
dan organisasi lingkungan memiliki peran
penting dalam penyelenggaraan layanan
pengangkutan sampah. Kerja sama
antarpihak tersebut diperlukan untuk
mewujudkan pengelolaan sampah yang
lebih efektif dan berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
terhadap 32 responden di Jalan Garu 2,

Medan Amplas, dapat disimpulkan bahwa
pelayanan pengangkutan sampah telah
tersedia dan memberikan manfaat bagi
sebagian besar masyarakat. Sebanyak
84,4% responden menyatakan bahwa
layanan pengangkutan sampah tersedia di
lingkungan mereka, sedangkan 71,9%
responden menyatakan cukup puas hingga
puas terhadap pelayanan yang diterima.

Hal tersebut menunjukkan bahwa
keberadaan pelayanan pengangkutan
sampah telah membantu masyarakat

dalam menjaga kebersihan lingkungan.

Meskipun  demikian,  kualitas
pelayanan masih menghadapi beberapa
kendala, terutama dalam hal keteraturan
pengangkutan. Sebanyak 43.,8%
responden menyatakan bahwa frekuensi
pengangkutan masih tidak menentu dan
37,5% responden menyatakan bahwa
penumpukan sampah masih sering atau
sangat sering terjadi. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa ketersediaan layanan
belum sepenuhnya diikuti oleh
pelaksanaan pengangkutan yang
konsisten. Penumpukan sampah yang
masih terjadi juga menunjukkan bahwa
dampak negatif ~ sampah belum
sepenuhnya dapat diminimalkan.

Dalam perspektif ekonomi publik,
kondisi tersebut menunjukkan pentingnya
pelayanan pengangkutan sampah sebagai
bagian dari upaya mengurangi
eksternalitas negatif yang dirasakan
masyarakat. Sampah yang tidak tertangani
dapat memberikan dampak kepada
masyarakat lain dalam bentuk lingkungan
kotor, bau tidak sedap, gangguan
kenyamanan, dan potensi gangguan
kesehatan.

Selain peran pemerintah, partisipasi
masyarakat juga menjadi bagian penting
dalam  pengelolaan  sampah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
masyarakat atau organisasi lingkungan
turut berperan dalam penyediaan layanan.
Dengan demikian, pengelolaan sampah
yang lebih efektif membutuhkan kerja
sama antara pemerintah, masyarakat, dan
penyedia layanan agar pelayanan
pengangkutan dapat berlangsung secara
konsisten dan dampak eksternalitas
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